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ARTICLE INFO ABSTRACT 

Keywords: 
crashing method, 

Pengendalian proyek kontruksi merupakan suatu kegiatan atau usaha yang sistematik 

untuk menentukan standar yang sesuai dengan tujuan perencanaan. Salah satu cara 

untuk mempercepat durasi proyek dalam istilah asingnya adalah crashing. proses 

crashing adalah dengan mereduksi durasi suatu pekerjaan yang akan berpengaruh 

terhadap waktu penyelesaian proyek, sistematis dan analitik dengan cara melakukan 

pengujujian dari semua kegiatan dalam suatu proyek yang dipusatkan pada kegiatan 

yang berada pada jalur kritis. Metode: Penelitian ini termasuk dalam metode 

penelitian deskriptif yang berarti suatu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 

menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan dan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian. pengumpulan data dengan dokumentasi. 

Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya dari seorang. Hasil dan 

pembahasan: Biaya total proyek dengan penambahan waktu kerja cenderung 

menurun secara signifikan seiring meningkatnya tingkat kompresi (reduksi durasi 

proyek). Sebaliknya, biaya dengan penambahan tenaga kerja justru menunjukkan 

kenaikan kecil namun konsisten, menandakan metode ini kurang efisien secara biaya. 

Biaya proyek paling optimum terjadi pada alternatif penambahan waktu kerja. 

Kesimpulan: Metode crashing efektif menekan risiko denda dan biaya tak langsung, 

tetapi pemilihan alternatif harus mempertimbangkan keseimbangan antara 

produktivitas dan biaya marjinal (cost–time trade-off). Untuk proyek sejenis, 

penambahan jam kerja terbukti lebih cost-effective dibanding sekadar menambah 

jumlah pekerja. 

 

 

INTRODUCTION 
Pe$nge$ndalian proye$k kontru$ksi me$ru$pakan su$atu$ ke$giatan atau$ u$saha yang siste$matik u$ntu$k me$ne$ntu$kan 

standar yang se$su$ai de$ngan tu$ju$an pe$re$ncanaan, me$mbandingkan pe$laksanaan de$ngan pe$re$ncanaan, 
me$nganalisis ke$mu$ngkinan adanya pe$nyimpangan antara pe$laksanaan de$ngan pe$re$ncanaan, se$rta me$laku$kan 
kore$ksi yang dipe$rlu$kan agar biaya, su$mbe$r daya dan waktu$ dapat digu$nakan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n dalam 
rangka me$ncapai tu$ju$an proye$k kontru$ksi yang diinginkan. Se$hingga de$ngan pe$nge$ndalian, pe$nyimpangan proye$k 
kontru$ksi dapat dite$kan dan ke$ru$gian yang ditimbu$lkan dapat dite$kan pu$la.  

Pe$laksanaan pe$ke$rjaan proye$k PE$MBANGU$NAN PE$NINGKATAN JALAN ANDONGRE$JO – BANDIALE$T 
KABU$PATE$N JE$MBE$R  dan se$bagai Kontraktor Pe$laksana adalah PT. RAJE$NDRA PRATAMA JAYA  de$ngan nilai 
kontrak Rp 14.050.000.000- (E$mpat Be$las Milyar Lima Pu$lu$h Ju$ta Ru$piah) dan dilaksanakan dalam jangka waktu$ 
181 hari. Dalam pe$laksanaan pe$ke$rjaan proye$k Pe$mbangu$nan PE$NINGKATAN JALAN ANDONGRE$JO – 
BANDIALE$T KABU$PATE$N JE$MBE$R ini te$rjadi ke$ndala dikare$nakan pe$ngaru$h Cu$aca dan hal te$knis lainya, se$hingga 
me$mpe$ngaru$hi kine$rja waktu$ mau$pu$n kine$rja biaya dari PT. RAJE$NDRA PRATAMA JAYA se$laku$ kontraktor 
pe$laksana. 

Waktu$ dan biaya sangat be$rpe$ngaru$h te$rhadap ke$be$rhasilan dan ke$gagalan su$atu$ proye$k. Tolak u$ku$r 
ke$be$rhasilan proye$k biasanya dilihat dari waktu$ pe$nye$le$saian yang singkat de$ngan biaya yang minimal tanpa 
me$ninggalkan mu$tu$ hasil pe$ke$rjaan. Pe$nge$lolaa proye$k se$cara siste$matis dipe$rlu$kan u$ntu$k me$mastikan biaya 
yang dike$lu$arkan bisa me$mbe$ri ke$u$ntu$ngan, dan ju$ga me$nghindari dari adanya de$nda akibat ke$te$rlambatan 
pe$nye$le$saian proye$k.  Pe$ne$litian ini be$rmaksu$t me$nge$ndalikan waktu$ dan biaya yang  me$ngalami ke$te$rlambatan 
waktu$ pada pe$ke$rjaan Re$kontru$ksi/Pe$ningkatan stru$ktu$r jalan Andongre$jo Bandialit Je$mbe$r de$ngan me$ne$rapkan 
me$tode$ crashing dan me$mpe$role$h du$rasi dan biaya optimu$m pada pe$ke$rjaan yang di crashing. 
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Dalam pe$nyu$su$nan sche$du$le$ su$atu$ proye$k kontru$ksi biasanya tidak langsu$ng dihasilkan su$atu$ sche$du$le$ yang 
ide$al, salah satu$ tu$ju$an pe$nyu$su$nan sche$du$le$ adalah me$nghasilkan sche$du$le$ yang re$alistis be$rdasarkan e$stmasi 
yang wajar. Sche$du$le$ yang dihasilkan haru$s mu$dah dimodifikasi dalam me$ncapai tu$ju$an u$tamanya, yaitu$ 
me$re$ncanakan sche$du$le$ pe$ke$rjaan agar du$rasi su$atu$ pe$ke$rjaan se$su$ai de$ngan waktu$ yang dite$tapkan ole$h pe$milik 
proye$k (E$rvianto, 2024). Salah satu$ cara u$ntu$k me$mpe$rce$pat du$rasi proye$k dalam istilah asingnya adalah 
crashing. Te$rmininologi prose$s crashing adalah de$ngan me$re$du$ksi du$rasi su$atu$ pe$ke$rjaan yang akan be$rpe$ngaru$h 
te$rhadap waktu$ pe$nye$le$saian proye$k. Crashing adalah su$atu$ prose$s yang dise$ngaja, siste$matis dan analitik de$ngan 
cara me$laku$kan pe$ngu$ju$jian dari se$mu$a ke$giatan dalam su$atu$ proye$k yang dipu$satkan pada ke$giatan yang be$rada 
pada jalu$r kritis. Prose$s crashing e$ngan cara me$laku$kan pe$rkiraan dari variable$ cost dalam me$ne$ntu$kan 
pe$ngu$rangan du$rasi yang maksimal dan paling e$konomis dari su$atu$ ke$giatan yang masih mu$ngkin u$ntu$k 
sire$du$ksi. Prose$s ini ke$lihatanya se$de$rhana, te$tapi pada ke$nyataanya sangat komple$ks. Ada be$rbagai cara u$ntu$k 
me$re$u$ksi du$rasi dari su$atu$ proye$k dan banyak kombinasi dari du$rasi ke$giatan dan biaya yang haru$s dipe$rhatikan 
dalam me$nganalisis se$cara de$tail (E$rvianto, 2004). 

U$ntu$k me$nganalisis le$bih lanju$t hu$bu$ngan antara biaya de$ngan waktu$ su$atu$ ke$giatan, dipakai be$be$rapa 
istilah yaitu$: ku$ru$n waktu$ normal /Normal Du$ration (ND), ku$ru$n waktu$ dipe$rsingkat/Crash Du$ration (CD), biaya 
normal/Normal Cost (NC), dan biaya u$ntu$k waktu$ dipe$rsingkat/Crash Cost (CC). Be$riku$t adalah grafik hu$bu$ngan 
waktu$-biaya normal dan dipe$rsingkat u$ntu$k su$atu$ ke$gitana. 

 
 

METHOD 

Pe$ne$litian ini hanya me$ninjau$ lingku$p pe$ke$rjaan proye$k Pe$ningkatan Jalan Andongre$jo – Bandiale$t 
Kabu$pate$n Je$mbe$r. Pe$ne$litian ini me$me$rlu$kan data proye$k, yaitu$ Time$ Sche$du$le$, Daftar Ku$alitas dan Harga 
(DKDH), dan laporan minggu$an dan harian proye$k. Waktu$ pe$ne$litian ini dilaku$kan se$lama 30 hari (4 minggu$), 
su$dah te$rmasu$k dalam pe$nge$mbalian data dan pe$ngolahan data. Me$tode$ pe$ne$litian me$mbe$rikan Gambaran 
rancangan pe$ne$litian yang me$lipu$ti antara lain: prose$du$r dan Langkah-langkah yang haru$s dite$mpu$h, waktu$ 
pe$ne$litian, su$mbe$r data, dan de$ngan langkah apa data-data te$rse$bu$t dipe$role$h dan dan se$lanju$tnya diolah dan 
dianalisis. 

Ada be$be$rapa pe$ne$litian yaitu$: me$tode$ historis, me$tode$ de$skriptif, me$tod kore$lasional, me$tode $ 

e$kspe$rime$ntal, dan me$tode$ ku$asi e$kspe$rime$ntal. Pe$ne$litian ini te$rmasu$k dalam me$tode$ pe$ne$litian de$skriptif yang 

be$rarti su$atu$ me$tode$ yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan informasi me$nge$nai statu$s ge$jala yang ada, yaitu$ 
ke$adaan ge$jala me$nu$ru$t apa adanya pada saat pe$ne$litian dilaku$kan dan u$ntu$k me$nggambarkan atau$ me$nganalisis 

su$atu$ hasil pe$ne$litian. 

Langkah-langkah Te$knik analisis data yang digu$nakan pada pe$ne$litian ini adalah: 
1. Me$nghitu$ng ke$te$rlambatan 

2. Me$mbu$at hu$bu$ngan antar ke$giatan 

3. Me$mbu$at ne$twork diagram me$nggu$nakan Microsoft Proje$ct 2016 dan akan me$mprole$h lintasan kritis. 

4. Me$nghitu$ng produ$ktifitas harian normal U$ntu$k produ$ktivitas harian 
5. Me$nghitu$ng crash du$ration, crash cost, dan cost slope$. 

6. Crashing dilaku$kan pada ke$giatan lintasan kritis yang me$ngalami ke$te$rlambatan dimu$lai dari cost slope$ yang 

te$rke$cil.  
7. Se$te$lah dilaku$kan crashing maka didapatkan ou$tpu$t be$ru$pa pe$rce$patan waktu$ dan biaya proye$k Yang baru$. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

1.1. Biaya Proyek 

Dalam pe$laksanaan proye$k konstru$ksi, biaya proye$k te$rdiri atas be$be$rapa kompone$n u$tama yang 

dike$lompokkan ke$ dalam biaya langsu$ng dan biaya tidak langsu$ng. Pe$nge$lompokan ini pe$nting u$ntu$k me$mbe$rikan 

gambaran me$nye$lu$ru$h me$nge$nai alokasi anggaran dan u$ntu$k me$nganalisis e$fisie$nsi pe$laksanaan proye$k, 

te$ru$tama dalam kaitannya de$ngan pe$nge$ndalian biaya dan waktu$. 

 

 

1.1.1. Biaya Langsung 

Biaya langsu$ng me$ru$pakan se$lu$ru$h biaya yang se$cara langsu$ng be$rkaitan de$ngan ke$giatan fisik 
proye$k. Biaya ini me$ncaku$p e$le$me$n-e$le$me$n be$riku$t: 

1. Biaya Te$naga Ke$rja Langsu$ng: U$pah pe$ke$rja harian, mandor, ope$rator alat be$rat, dan te$naga te$rampil 

lainnya yang te$rlibat dalam pe$laksanaan langsu$ng pe$ke$rjaan konstru$ksi. 
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2. Biaya Mate$rial dan Bahan Bangu$nan: Biaya pe$mbe$lian bahan se$pe$rti aspal, be$ton, pasir, ke$rikil, se$me$n, 

be$si tu$langan, dan bahan konstru$ksi lainnya. 
3. Biaya Pe$ralatan dan Se$wa Alat: Te$rmasu$k pe$nggu$naan dan mobilisasi alat be$rat se$pe$rti e$xcavator, 

grade$r, dan alat pe$madat. 

4. Biaya Transportasi Bahan: Pe$ngangku$tan bahan bangu$nan dari lokasi pe$nyimpanan ke$ lokasi 

pe$ke$rjaan. 
5. Biaya Pe$laksanaan Tiap Ite$m Pe$ke$rjaan: Me$ngacu$ pada stru$ktu$r Re$ncana Anggaran Biaya (RAB) u$ntu$k 

masing-masing volu$me$ dan harga satu$an. 

Pada proye$k Pe$ningkatan Jalan Andongre$jo – Bandiale$t, biaya langsu$ng me$ru$pakan kompone$n 
te$rbe$sar dari ke$se$lu$ru$han biaya proye$k. Hal ini dise$babkan ole$h banyaknya pe$ke$rjaan fisik yang 
me$libatkan pe$nggalian, pe$ngaspalan, se$rta pe$rbaikan stru$ktu$r jalan, yang se$cara inte$nsif me$mbu$tu$hkan 
te$naga ke$rja, bahan mate$rial, se$rta pe$ralatan be$rat. 

 
1.1.2. Biaya Tidak Langsung 

Biaya tidak langsu$ng me$ncaku$p biaya yang tidak se$cara langsu$ng te$rlibat dalam pe$laksanaan fisik 
proye$k, namu$n te$tap dipe$rlu$kan u$ntu$k me$ndu$ku$ng ke$lancaran ope$rasional proye$k. Biaya ini antara lain 
me$lipu$ti: 
1. Biaya Administrasi Proye$k: Gaji staf administrasi, ATK, se$wa kantor lapangan, dan biaya doku$me$ntasi. 

2. Biaya U$mu$m dan Ove$rhe$ad: Te$rmasu$k u$tilitas proye$k (listrik, air), komu$nikasi, dan biaya manaje$me$n 

proye$k ole$h kontraktor pe$laksana. 

3. Biaya Konsu$ltan dan Pe$ngawasan: Honorariu$m tim pe$ngawas atau$ konsu$ltan su$pe$rvisi yang me$mantau$ 
mu$tu$ dan progre$s proye$k. 

4. Biaya Ke$amanan dan Ke$se$lamatan Ke$rja: Te$rmasu$k alat pe$lindu$ng diri (APD), pe$latihan K3, se$rta 

pe$njagaan di lokasi proye$k. 

 
Gambar 1. Mode$l Hu$bu$ngan baiya Tidak Langsu$ng Te$rhadap Nilai Total Proye$k 

(Su$mbe$r : Hasil Pe$ne$liti 2025) 
 

Be$rdasarkan grafik hu$bu$ngan antara total nilai proye$k de$ngan pe$rse$ntase$ biaya tidak langsu$ng, dapat 
disimpu$lkan bahwa se$makin be$sar nilai proye$k, maka pe$rse$ntase$ biaya tidak langsu$ng ce$nde$ru$ng me$nu$ru$n. Hal 
ini me$nu$nju$kkan adanya e$fisie$nsi skala dalam pe$laksanaan proye$k be$sar, di mana biaya te$tap se$pe$rti administrasi 
dan manaje$me$n proye$k tidak me$ningkat se$cara proporsional te$rhadap total nilai proye$k. De$ngan de$mikian, biaya 
langsu$ng me$njadi kompone$n u$tama dan dominan dalam stru$ktu$r biaya ke$se$lu$ru$han, me$nce$rminkan bahwa 
se$bagian be$sar anggaran proye$k dialokasikan langsu$ng pada aktivitas fisik pe$mbangu$nan. 
 
 
 
1.2. Perhitungan Cost Slope 

Dalam pe$re$ncanaan pe$rce$patan proye$k, dipe$rlu$kan analisis biaya tambahan yang dipe$rlu$kan u$ntu$k 
me$ngu$rangi du$rasi pe$nye$le$saian su$atu$ ke$giatan. Me$tode$ yang digu$nakan u$ntu$k me$nghitu$ng be$sarnya biaya 
tambahan te$rse$bu$t adalah Cost Slope$ . Cost Slope$ me$ru$pakan be$sarnya pe$nambahan biaya langsu$ng pe$r satu$an 
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waktu$ yang dibu$tu$hkan u$ntu$k me$mpe$rce$pat du$rasi ke$giatan te$rte$ntu$. De$ngan me$nge$tahu$i nilai Cost Slope$ dari 
se$tiap ke$giatan, maka dapat dipilih ke$giatan-ke$giatan yang paling e$fisie$n u$ntu$k dipe$rce$pat dari sisi biaya. 
1. Pe$nambahan Te$naga Ke$rja 

Pe$rhitu$ngan  Cost Slope$ u$ntu$k pe$nambahan te$naga ke$rja  dapat dilihat pada u$raian se$baga be$riku$t ini : 

a. Pe$ke$rjaan: Pe$le$baran Pe$rke$rasan dan Bahu$ Jalan 

1) Lapis Pondasi Agre$gat Ke$las S 

a) Volu$me$ = 1200,00 m³ 
b) Normal du$rasi = 21 hari 

c) Biaya satu$an mate$rial pe$r m³ = Rp. 528.829,56 

d) Biaya satu$an u$pah pe$r m³ = Rp. 727,25 
e) Produ$ktivitas harian = 57,143 m³/hari 

f) Ke$bu$tu$han ju$mlah pe$ke$rja = 3 orang/hari 

g) Biaya normal u$pah 

= Volu$me$ × biaya satu$an u$pah pe$r m³ 
= 1200,00 m³ × Rp. 727,25 

= Rp. 872.702,12 

h) Biaya u$pah dan bahan 
= Biaya normal u$pah + (Volu$me$ × biaya satu$an mate$rial pe$r m³) 

= Rp. 872.702,12 + (1200 × Rp. 528.829,56) 

= Rp. 635.468.177,45 

i) Biaya harian 
= Biaya normal u$pah / Normal du$rasi 

= Rp. 872.702,12 / 21 

= Rp. 41.557,24 
j) Biaya pe$r pe$ke$rja 

= Biaya harian / Ju$mlah pe$ke$rja 

= Rp. 41.557,24 / 3 

= Rp. 13.852,41 
k) Produ$ktivitas Harian pe$r Pe$ke$rja 

= Produ$ktivitas harian / Ju$mlah pe$ke$rja 

= 57,143 m³/hari / 3 
= 19,05 m³/orang/hari 

l) Produ$ktivitas Harian Crash (se$te$lah pe$nambahan 1 pe$ke$rja) 

= 19,05 × (3 + 1) = 76,19 m³/hari 

m) Crash Du$ration 
= Volu$me$ / Produ$ktivitas crash 

= 1200 / 76,19 ≈ 15,75 hari (dibu$latkan ke$ atas: 16 hari) 

n) Biaya Tambahan 
= Biaya pe$r pe$ke$rja × Tambahan pe$ke$rja 

= Rp. 13.852,41 × 1 

= Rp. 13.852,41 

o) Crash Cost U$pah 
= (Biaya harian + biaya tambahan) × Crash du$ration 

= (Rp. 41.557,24 + Rp. 13.852,41) × 16 

= Rp. 55.409,65 × 16 
= Rp. 886.554,4 

p) Crash Cost U$pah dan Bahan 

= Crash cost u$pah + (Volu$me$ × Biaya satu$an mate$rial pe$r        m³) 

= Rp. 886.554,4 + (1200 × Rp. 528.829,56) 
= Rp. 886.554,4 + Rp. 634.595.472 

= Rp. 635.482.026,4 

q) Cost Slope$ 

= (Biaya crash – Biaya normal) / (Du$rasi normal – Crash du$ration) 
= (Rp. 635.482.026,4 – Rp. 635.468.177,45) / (21 – 16) 

= Rp. 13.848,95 / 5 

= Rp. 2.769,79 pe$r hari 

Maka : 
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Normal du$rasi = 21 hari 
Normal cost = Rp. 635.468.177,45 
Crash du$rasi = 16 hari 
Crash cost = Rp. 635.482.026,4 

 
Tabe$l 1. Pe$rhitu$ngan Cost Slope$ Tiap Aktivitas 

No U$raian Pe$ke$rjaan Volu$me$ Du$rasi 

Normal 

(hari) 

Du$rasi 

Crash 

(hari) 

Biaya Normal 

(Rp) 

Biaya Crash 

(Rp) 

Cost Slope $ 

(Rp/hari) 

1 Pe$ke$rjaan Pe$rsiapan 1,00 LS 4 3 10.000.000 12.000.000 1.000.000 

2 Mobilisasi dan 

De$mobilisasi Alat Be$rat 

1,00 LS 4 3 15.000.000 18.000.000 1.500.000 

3 Pe$mbe$rsihan Lahan 4.000 m² 28 22 60.000.000 70.000.000 1.666.667 

4 Pe$ngu$ku$ran 1,00 LS 4 3 8.000.000 9.500.000 1.500.000 

5 Dire$ksi Ke$e$t 1,00 LS 4 3 12.000.000 13.500.000 1.500.000 

6 Gu$dang Mate$rial 1,00 LS 4 3 10.000.000 11.500.000 1.500.000 

7 Pe$masangan Jaringan Air 

Be$rsih 

1,00 LS 4 3 9.000.000 10.500.000 1.500.000 

8 Pe$masangan Jaringan 

Listrik Se$me$ntara 

1,00 LS 4 3 10.000.000 11.000.000 1.000.000 

9 Pe$ke$rjaan Pe$nu$tu$pan dan 

Pe$mbe$rsihan 

1,00 LS 2 1 5.000.000 6.500.000 1.500.000 

10 Galian Tanah Biasa 2.550,00 m³ 28 20 120.000.000 135.000.000 1.875.000 

11 Timbu$nan Pilihan 3.375,00 m³ 28 20 150.000.000 170.000.000 2.500.000 

12 Timbu$nan Biasa 1.870,00 m³ 28 22 110.000.000 122.000.000 2.000.000 

13 Timbu$nan Biasa dari 

Galian 

1.875,00 m³ 28 22 112.000.000 124.000.000 2.000.000 

14 Galian Batu$ de$ngan Jack 

Hamme$r 

187,50 m³ 4 3 30.000.000 33.000.000 3.000.000 

15 Timbu$nan Pilihan dari 

Galian 

1.125,00 m³ 12 9 55.000.000 60.000.000 1.666.667 

16 Pasangan Batu$ Kali 942,85 m³ 28 22 90.000.000 105.000.000 2.500.000 

17 Pasangan Pasir U$ru$g 542,85 m³ 28 22 60.000.000 72.000.000 2.000.000 

18 Lantai Ke$rja Be$ton FC'10 64,29 m³ 4 3 18.000.000 20.000.000 2.000.000 

19 Pondasi Be$ton FC'15 91,07 m³ 4 3 22.000.000 24.500.000 2.500.000 

20 Pondasi Be$ton FC'20 45,54 m³ 4 3 11.000.000 12.500.000 1.500.000 

21 Pe$ke$rjaan Be$ton Siklop 

FC'10 

91,07 m³ 4 3 23.000.000 25.500.000 2.500.000 

22 Be$kisting Pondasi 548,21 m² 4 3 20.000.000 23.000.000 3.000.000 

23 Tu$langan Pondasi 16,96 ton 4 3 45.000.000 48.000.000 3.000.000 

24 Pasangan Batu$ Kosong 1,00 LS 2 1 5.000.000 6.500.000 1.500.000 

25 Pe$me$liharaan dan 

Ke$be$rsihan Proye$k 

1,00 LS 2 1 4.000.000 5.000.000 1.000.000 

(Su$mbe$r : Hasil Pe$ne$liti 2025) 
 

1.3. Analisis Crashing 

Dalam me$nganalisis hu$bu$ngan antara biaya dan waktu$ dipe$rlu$kan pe$ninjau$an te$rhadap masing-masing 
aktivitas te$ru$tama pada jalu$r lintasan kritis yang me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam me$ne$ntu$kan ke$be$rhasilan 
dan ke$te$patan waktu$ proye$k. De$ngan cara me$laku$kan pe$ngu$rangan du$rasi atau$ waktu$ pada aktivitas-aktivitas 
yang me$lalu$i jalu$r lintasan kritis dan nantinya akan dapat dilihat pada pe$ngu$rangan te$rhadap waktu$ total proye$k. 
Pe$ngu$rangan du$rasi hanya biasa dilaku$kan pada lintasan kritis, kare$na apabila pe$ngu$rangan du$rasi atau$ 
pe$rpe$nde$kan waktu$ yang dilaku$kan pada aktivitas-aktivitas yang tidak be$rada pada lintasan kritis, maka waktu$ 
pe$nye$le$saian proye$k se$cara ke$se$lu$ru$han tidak akan banyak be$rku$rang. Du$rasi kontrak proye$k adalah 222 hari 
kale$nde$r de$ngan nilai kontrak proye$k se$be$sar Rp. 14.050.000.000,00. Ke$te$rlambatan be$rdasarkan de$viasi fisik 
re$alisasi se$be$sar 15,713%, atau$ se$tara de$ngan: 

15,713% × 222 hari = 34,88 ≈ 35 hari ke$te$rlambatan 
Maka dilaku$kan analisis prose$s pe$rhitu$ngan dampak ke$te$rlambatan proye$k se$bagai be$riku$t: 

1. Tahap Ke$te$rlambatan : 
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Du$rasi normal proye$k = 222 hari 
Du$rasi ke$te$rlambatan = 35 hari 
De$nda ke$te$rlambatan : 
- 35 hari × (1/1000) × Rp.14.050.000.000,00 – (Rp.491.750.000,00) 
a) Biaya Tak Langsu$ng 

Asu$msi biaya tak langsu$ng = 15% dari nilai proye$k : 

-15% × Rp.14.050.000.000,00-(Rp.2.107.500.000,00) 
Biaya tak langsu$ng pe$r hari (du$rasi normal 222 hari) : 

-Rp.2.107.500.000,00÷222-Rp.9.495.495,50 

Du$rasi se$te$lah ke$te$rlambatan : 222 + 35 : 257 hari 

Total biaya tak langsu$ng : 257×Rp.9.495.495,50 = (Rp.2.440.353.318,50)  
b) Biaya Langsu$ng 

Biaya langsu$ng = nilai proye$k – biaya tak langsu$ng : 

= Rp.14.050.000.000,00−Rp.2.107.500.000,00 = (Rp.11.942.500.000,00) 
c) Total Biaya Proye$k (Jika Tidak Dipe$rce$pat/Crashing) 

Total biaya= Biayalangsu$ng+ Biayataklangsu$ng + De$ndake$te$rlambatan= 

Rp.11.942.500.000,00 + Rp.2.440.353.318,50 + Rp.491.750.000,00= 

(Rp.14.874.603.318,50) 
2. Tahap 1 (Pe$nambahan Te$naga Ke$rja) 

Ite$m pe$ke$rjaan    = Lapis Pondasi Agre$gat Ke$las S 

Du$rasi normal     = 21 hari 

Crash du$rasi     = 16 hari 

Total crash      = 5 hari 

Total du$rasi proye$k   = 21 hari (se$su$aikan de$ngan total proye$k bila dipe$rlu$kan) 

Biaya normal : 

 = Biaya normal u$pah + (Volu$me$ × Biaya satu$an mate$rial) 

 = Rp. 872.702,12 + (1200 × Rp. 528.829,56) 

 = Rp. 872.702,12 + Rp. 634.595.475,00 

 = Rp. 635.468.177,45 

Crash cost : 

 = Biaya crash u$pah + (Volu$me$ × Biaya satu$an mate$rial) 

    = Rp. 886.554,40 + Rp. 634.595.472,00 

= Rp. 635.482.026,40 

Cost Slope$ : 

= (Crash cost – Biaya normal) / (Du$rasi normal – Crash du$rasi)  

= (Rp. 635.482.026,40 – Rp. 635.468.177,45) / (21 – 16) 

= Rp. 13.848,95 / 5 

= Rp. 2.769,79 pe$r hari 

Ku$mu$latif total biaya = Biaya crash = ( Rp. 635.482.026,402 ) 

3. Tahap 1 (Pe$nambahan Waktu$ Ke$rja) 

Ite$m pe$ke$rjaan   = Lapis Pondasi Agre$gat Ke$las S 

Du$rasi normal    = 21 hari 

Crash du$rasi    = 16 hari 

Total crash       = 5 hari 

Ku$mu$latif total crash  = 5 hari 

Total du$rasi proye$k  =  ( 215 – 5 jika me$ngiku$ti proye$k u$tama) 

De$nda ke$te$rlambatan = (30 hari × 1/1000) × Rp. 635.468.177,45  

= 0,03 × Rp. 635.468.177,45 

= Rp. 19.064.045,32 

Biaya tambahan 

= Cost Slope$ × Crash du$ration 

= Rp. 2.769,79 × 5 hari 

= Rp. 13.848,95 

Ku$mu$latif tambahan biaya = Rp. 13.848,95 

Biaya langsu$ng 
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= Biaya langsu$ng normal + Ku$mu$latif tambahan biaya 

= Rp. 635.468.177,45 + Rp. 13.848,95 

= Rp. 635.482.026,40 

Biaya Tidak Langsu$ng (Indire$ct Cost) : 

Biaya tidak langsu$ng=10%×Biaya langsu$ng =0,10×Rp.635.482.026,40=Rp.63.548.202,64 

Total Cost : Total Cost = Biaya langsu$ng + Biaya tidak langsu$ng =Rp.635.482.026,40 + Rp.63.548.202,64 = 

Rp.699.030.229,04. 

Tabe$l 2. Pe$rhitu$ngan Pe$ru$bahan Du$rasi dan Biaya Akibat Crashing u$ntu$k Pe$nambahan Te$naga Ke$rja 

 
(Su$mbe$r : Hasil Pe$ne$liti 2025) 

 

Dari tabe$l diatas kita bisa me$ncatat Biaya tak langsu$ng dihitu$ng proporsional be$rdasarkan du$rasi (se$makin 

pe$nde$k du$rasi, se$makin ke$cil biaya tak langsu$ng). Total cost slope$ me$ngacu$ pada pe$nambahan biaya akibat 

pe$nambahan te$naga ke$rja pe$r hari pe$rce$patan (Rp2.769,79/hari). Biaya total adalah pe$nju$mlahan dari biaya 

bahan te$tap (Rp634.595.472,00) + biaya pe$nambahan te$naga ke$rja + biaya tak langsu$ng. 

 
Gambar 2. Grafik Hu$bu$ngan Antara Du$rasi Proye$k Dan Total Biaya 

(Su$mbe$r : Hasil Pe$ne$liti 2025) 

Grafik te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan hu$bu$ngan antara du$rasi proye$k (dalam hari) dan total biaya proye$k (dalam 

Ru$piah), di mana te$rlihat bahwa se$makin pe$nde$k du$rasi proye$k, total biaya ce$nde$ru$ng me$ningkat. Hal ini 

me$nu$nju$kkan adanya biaya tambahan akibat pe$rce$patan pe$ke$rjaan, se$pe$rti pe$nambahan te$naga ke$rja atau$ 
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le$mbu$r. Titik de$ngan biaya paling re$ndah te$rcatat pada du$rasi 21 hari, yaitu$ se$be$sar Rp 634.610.231,65, yang 

me$nandakan bahwa proye$k de$ngan du$rasi le$bih panjang dapat le$bih e$konomis dari sisi pe$nge$lu$aran. 

Tabe$l 3. Pe$rhitu$ngan Pe$ru$bahan Du$rasi dan Biaya Akibat Crashing u$ntu$k Pe$nambahan Waktu$ Te$naga Ke$rja 

 
(Su$mbe$r : Hasil Pe$ne$liti 2025) 

 

Be$rdasarkan Tabe$l 3., dapat disimpu$lkan bahwa pe$nambahan te$naga ke$rja u$ntu$k me$mpe$rce$pat du$rasi 

proye$k (crashing) dari 21 hari me$njadi 16 hari me$nye$babkan pe$ningkatan be$rtahap pada biaya total me$skipu$n 

biaya tak langsu$ng me$ngalami pe$nu$ru$nan. Hal ini dise$babkan ole$h adanya pe$nambahan biaya te$naga ke$rja yang 

me$ningkat se$tiap hari se$iring prose$s pe$rce$patan du$rasi. Me$skipu$n slope$ biaya pe$r aktivitas crash te$tap 

(Rp2.769,79), total biaya proye$k me$ningkat dari Rp634.595.472,00 pada du$rasi 21 hari me$njadi 

Rp634.669.270,25 pada du$rasi 16 hari, me$nu$nju$kkan bahwa e$fisie$nsi waktu$ tidak se$rta-me$rta me$nghasilkan 

pe$nghe$matan biaya total, kare$na biaya te$naga ke$rja tambahan le$bih be$sar dari pe$ngu$rangan biaya tak langsu$ng. 

 
Gambar 3. Pe$rhitu$ngan Pe$ru$bahan Du$rasi dan Biaya Akibat Crashing u$ntu$k Pe$nambahan Waktu$ Te$naga Ke$rja 

(Su$mbe$r : Hasil Pe$ne$liti 2025) 

 

Be$rdasarkan grafik hu$bu$ngan du$rasi de$ngan biaya total, dapat disimpu$lkan bahwa se$makin pe$nde$k du$rasi 

proye$k (dari 21 ke$ 16 hari), biaya total proye$k me$ngalami ke$naikan se$cara be$rtahap. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa 

u$paya crashing atau$ pe$rce$patan proye$k de$ngan me$nambah te$naga ke$rja me$mang me$ngu$rangi waktu$, te$tapi 

be$rdampak pada ke$naikan biaya total kare$na biaya tambahan te$naga ke$rja me$le$bihi pe$nghe$matan dari pe$nu$ru$nan 

biaya tak langsu$ng. Grafik me$mpe$rlihatkan tre$n garis naik yang konsiste$n, me$ne$gaskan bahwa pe$rce$patan du$rasi 

tidak e$konomis se$cara biaya total. 

 

1.4. Analisis dan Interpretasi Hasil 
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Se$te$lah dilaku$kan crashing te$rhadap lintasan kritis de$ngan pe$nde$katan pe$nambahan te$naga ke$rja, maka 
dipe$role$h du$rasi dan biaya proye$k se$bagaimana ditu$nju$kkan pada Tabe$l be$riku$t: 

Tabe$l 4. Pe$ru$bahan Du$rasi dan Biaya Akibat Crashing 
No Alternatif Durasi (hari) Biaya (Rp) 

1 Normal 21 635.468.177,45 

2 Pe$nambahan Te$naga Ke$rja Tahap 1 20 635.471.947,24 

3 Pe$nambahan Te$naga Ke$rja Tahap 2 19 635.475.717,03 

4 Pe$nambahan Te$naga Ke$rja Tahap 3 18 635.479.486,82 

5 Pe$nambahan Te$naga Ke$rja Tahap 4 17 635.483.256,61 

6 Pe$nambahan Te$naga Ke$rja Tahap 5 16 635.487.026,40 

(Su$mbe$r : Hasil Pe$ne$liti 2025) 
 

Dari tabe$l te$rse$bu$t, te$rlihat bahwa: Alte$rnatif pe$nambahan te$naga ke$rja mampu$ me$ngu$rangi du$rasi 
proye$k me$njadi 16 hari, namu$n de$ngan se$dikit pe$ningkatan biaya. Alte$rnatif pe$nambahan waktu$ ke$rja 
me$nghasilkan du$rasi 18 hari, de$ngan biaya yang se$dikit le$bih re$ndah dibandingkan pe$nambahan te$naga ke$rja, 
namu$n tidak se$e$fisie$n dalam me$ne$kan du$rasi. Se$cara ke$se$lu$ru$han, pe$rbe$daan biaya antar alte$rnatif sangat ke$cil, 
namu$n dapat be$rdampak signifikan te$rhadap e$fisie$nsi waktu$ proye$k. 

 

 
Gambar 4. Grafik Hu$bu$ngan Biaya Akibat Kompre$si dari Ke$du$a Alte$rnatif 

(Su$mbe$r : Hasil Pe$ne$liti 2025) 
 

Grafik me$nu$nju$kkan bahwa: Biaya total proye$k de$ngan pe$nambahan waktu$ ke$rja ce$nde$ru$ng me$nu$ru$n 
se$cara signifikan se$iring me$ningkatnya tingkat kompre$si (re$du$ksi du$rasi proye$k). Se$baliknya, biaya de$ngan 
pe$nambahan te$naga ke$rja ju$stru$ me$nu$nju$kkan ke$naikan ke$cil namu$n konsiste$n, me$nandakan me$tode$ ini ku$rang 
e$fisie$n se$cara biaya. Biaya proye$k paling optimu$m te$rjadi pada alte$rnatif pe$nambahan waktu$ ke$rja tahap ke$-6 
(du$rasi 16 hari), yaitu$ se$be$sar Rp 629.829.223,10. 

 
 

CONCLUSION 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian didapatkan ke$simpu$lan Pe$nambahan te$naga ke$rja be$rtahap mampu$ 

me$mangkas du$rasi lintasan kritis dari 21 hari me$njadi 16 hari (kompre$si 5 hari). Namu$n, total biaya naik ke$ Rp 

635,49 ju$ta kare$na ke$naikan biaya langsu$ng me$le$bihi pe$nghe$matan biaya tak langsu$ng, se$hingga se$cara e$konomi 

ku$rang e$fisie$n. Hasil crashing varian pe$nambahan waktu$ ke$rja (le$mbu$r), Alte$rnatif pe$nambahan jam ke$rja 

me$ncapai du$rasi 16 hari de$ngan biaya total Rp 629,83 ju$ta—se$kitar 0,9 % le$bih re$ndah daripada ke$adaan normal 

dan 0,88 % le$bih re$ndah daripada alte$rnatif te$naga ke$rja—me$njadikannya opsi paling e$konomis se$kaligu$s 

me$me$nu$hi targe$t pe$rce$patan 5 hari. Me$tode$ crashing e$fe$ktif me$ne$kan risiko de$nda dan biaya tak langsu$ng, te$tapi 

pe$milihan alte$rnatif haru$s me$mpe$rtimbangkan ke$se$imbangan antara produ$ktivitas dan biaya marjinal (cost–time$ 

trade$-off). U$ntu$k proye$k se$je$nis, pe$nambahan jam ke$rja te$rbu$kti le$bih cost-e$ffe$ctive$ dibanding se$kadar 

me$nambah ju$mlah pe$ke$rja. 
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